BAB V

PENUTUP
5.1  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan
80,00% melalui model pembelajaran Open Ended Problem. Pada siklus 1
pertemuan 1 nilai yang diperoleh siswa rata-rata hasil belajar siswa 63,33% dan
pertemuan kedua meningkat menjadi 80,00% atau telah mencapai Kkriteria
ketuntasan pada indikator kinerja.

Pada siklus 1 pertemuan 1 hasil pengamatan guru saat proses
pembelajaran, ada 30 Aspek yang menjadi indikator penilaian kesuksesan guru
saat mengajar diantaranya masih ada yang memperoleh kategori cukup masih ada
11 orang atau 36,67 % dan yang memperoleh kategori kurang masih ada 5 orang
atau 16,66%.

Kemudian hasil pengamatan siswa yang memperoleh kategori cukup
masih ada 8 orang siswa atau 26,67% dan kategori kurang masih ada 3 orang
siswa atau 10%.

Dan selanjutnya hasil belajar siswa dari 30 orang, hasil belajar siswa pada
siklus 1 pertemuan 1 hanya memperoleh 63,33% yaitu siswa yang mencapai
kategori Sangat Baik (SB) ada 3 orang siswa atau 10%, siswa yang memperoleh
kategori Baik (B) ada 16 orang siswa atau 53,33%, Siswa yang memperoleh
kategori Cukup (C) ada 8 orang siswa atau 26,67%, dan siswa yang memperoleh

kategori kurang (K) ada 3 orang atau 10%.



Berdasarkan data yang ada pada siklus 1 pertemuan 1 bahwa hasil yang
diperoleh siswa ternyata masih banyak sekali kekurangan dan hasil belajar siswa
belum mencapai 75% yang merupakan kunci kesuksesan dalam menggunakan
model pembelajaran ini. sehingga menuntut peneliti untuk melakukan perbaikan
dengan cara melanjutkan proses pembelajaran pada pertemuan ke 2.

Pada siklus 1 pertemuan 2 hasil pengamatan guru saat proses
pembelajaran, ada 30 Aspek yang menjadi indikator penilaian kesuksesan guru
saat mengajar sudah maksimal karena sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal
dan yang mendapat nilai kriteria cukup dan kurang sudah tidak ada lagi.

Kemudian hasil pengamatan siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan,
karena yang memperoleh kategori kurang sudah tidak ada lagi.

Dan selanjutnya hasil belajar siswa dari 30 orang siswa, sudah mencapai
nilai yang memuaskan karena nilainya sudah mencapai 80,00% yaitu siswa yang
mencapai kategori Sangat Baik (SB) ada 5 orang siswa atau 16,,67%, siswa yang
memperoleh katgori Baik (B) ada 19 orang siswa atau 63,33%, Siswa yang
memperoleh kategori Cukup (C) ada 6 orang siswa atau 20%, dan siswa yang
memperoleh kategori kurang (K) sudah tidak ada lagi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa pada siklus 1 pertemuan 2
menunjukan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari sebelumnya. Pada
pertemuan 1 hasil belajar siswa hanya memperoleh 63,33% yang pada hakikatnya
hasil ini belum mencapai standar indikator kinerja dan pada pertemuan 2 hasil
belajar siswa meningkat menjadi 80,00%, Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar

siswa telah mencapai standar indikator kinerja. Jadi hasil yang diharapkan yang



sesuai dengan indikator kinerja pada penelitian tindakan kelas ini telah berhasil
atau sudah mencapai kriteria ketuntasan, sehingga pertemuan selanjutnya tidak
dilanjutkan lagi dan penelitian ini telah teruji kebenarannya sehingga dapat
diterima.
5.2  Saran

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa
saran yaitu:

e Bagi Sekolah

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Open
Ended Problem perlu diterapkan pada pembelajaran-pembelajaran
disekolah.

e Bagi Guru.

Memberikan Informasi kepada guru bahwa dalam hal pembelajaran
harus memilih model dan strategi pembelajaran yang tepat sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

e Bagi Siswa

Melatih siswa untuk cepat respon dalam hal menyampaikan ide-ide

atau pendapat-pendapat dan yang paling penting adalah untuk melatih

siswa mampu berbicara didepan orang banyak.
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